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Abstract
Received:18-12-2025 This study aims to describe the existence of Japanese bunkers in Banyuwangi by examining
Revised: 20-12-2025 their physical condition, location, function, and the perceptions of the local community toward
Accepted: 30-12-2025 these historical relics. The research employs a descriptive qualitative method with a historical
approach. Data were collected through field observations, documentation, and interviews with

Keywords: members of the local community as well as related stakeholders. The results indicate that
Japanese Bunker, Japanese bunkers are distributed across several strategic locations in Banyuwangi, with
Banyuwangi, physical conditions ranging from relatively well-preserved to significantly damaged. During
Historical Description, the Japanese occupation, these bunkers functioned as defense structures, military
Public Perception, surveillance posts, and storage facilities for weapons and military equipment. Currently, local

Historical Preservation  community perceptions generally recognize the bunkers as historical relics of war. However,
many community members have limited understanding of their original functions and historical
significance. These findings highlight the importance of preserving and documenting such
historical remains as part of local cultural heritage and as valuable resources for historical
education.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan sejarah yang beragam, termasuk peninggalan dari masa
pendudukan Jepang pada Perang Dunia Il. Salah satu bentuk peninggalan tersebut adalah bunker
atau benteng bawah tanah yang tersebar di sejumlah wilayah strategis. Di Banyuwangi, keberadaan
bunker Jepang menjadi saksi bisu sejarah pendudukan dan perlawanan lokal, serta menyimpan
informasi penting mengenai strategi militer Jepang pada masa itu (Miskawi dan Shomad, 2022).
Sejarah yang terkandung dalam benda-benda peninggalan penjajahan Jepang, seperti bunker dan
gua memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bangsa ini berjuang dan berusaha
bertahan ditengah tekanan penjajahan yang kini bertantranformasi menjadi simbol perlawanan,
kebanggaan nasional dan aset sejarah (Miskawi, 2025; Meng & Silva, 2022, Miskawi & Sultoni,
2024).

Hal ini ditegaskan oleh Leo Agung mengatakan bahwa Banyuwangi sebagai daerah
dengan sejarah panjang perjuangan kemerdekaan memiliki banyak peninggalan salah satunya
bungker. Ini menunjukkan bahwa perjuangan nasional terjadi juga terjadi diberbagai daerah namun
jarang dikaji dalam buku nasional ( Agung., L, 2025). Selain itu, Meski keberadaannya nyata,
dokumentasi sistematis mengenai lokasi, kondisi fisik, dan fungsi bunker di Banyuwangi masih
terbatas. Hal ini menimbulkan kebutuhan mendesak untuk mendeskripsikan dan
mendokumentasikan bunker sebagai bagian dari warisan sejarah lokal.

Keberadaan bunker Jepang tidak hanya relevan dari perspektif militer, tetapi juga sebagai
media pendidikan sejarah. Beberapa studi menunjukkan bahwa bunker dapat difungsikan sebagai
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laboratorium belajar sejarah bagi mahasiswa dan masyarakat umum, sehingga meningkatkan
pemahaman mengenai masa pendudukan Jepang serta dinamika sosial saat itu (Miskawi dan
Shomad, 2022). Dengan demikian, penelitian tentang bunker Jepang di Banyuwangi memiliki
signifikansi ganda: mendokumentasikan sejarah fisik sekaligus menyediakan sarana pendidikan
sejarah berbasis lapangan.

Kondisi fisik bunker Jepang di Banyuwangi bervariasi, mulai dari yang relatif utuh hingga
yang mengalami kerusakan akibat faktor alam dan kurangnya pelestarian. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa bunker tersebar di beberapa titik strategis, termasuk Desa Ketapang,
Kecamatan Kalipuro, dan wilayah pesisir Sembulungan, yang menunjukkan pemilihan lokasi
berdasarkan pertimbangan pertahanan dan pengawasan wilayah (Miskawi dan Shomad, 2021).
Kondisi ini menjadi faktor penting yang harus dideskripsikan secara sistematis untuk memahami
fungsi asli dan distribusi geografis bunker.

Bunker Jepang di Banyuwangi memiliki berbagai fungsi strategis selama pendudukan,
antara lain sebagai tempat pertahanan, pengawasan, dan penyimpanan senjata. Fungsi-fungsi
tersebut tidak hanya mencerminkan kepentingan militer, tetapi juga menunjukkan bagaimana
infrastruktur pendudukan Jepang memengaruhi kehidupan masyarakat lokal. Penelitian ini berupaya
menggali lebih dalam fungsi asli bunker dan hubungannya dengan dinamika sosial pada masa
tersebut.

Persepsi masyarakat lokal terhadap bunker Jepang saat ini bervariasi. Beberapa pihak
melihatnya sebagai bagian dari warisan sejarah yang perlu dilestarikan, sementara sebagian lainnya
hanya mengenal bunker sebagai bangunan tua tanpa pemahaman historis yang mendalam
(Mursidi,et al, 2021). Fenomena ini menunjukkan adanya gap antara keberadaan fisik peninggalan
sejarah dan pemahaman masyarakat terhadap nilai historisnya, yang menjadi fokus penting
penelitian ini.

Penelitian terdahulu menekankan bahwa bunker Jepang memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi destinasi wisata edukatif (Miskawi dan Shomad, 2021). Pengembangan ini
tidak hanya mempertahankan kondisi fisik bunker, tetapi juga menyediakan informasi historis yang
edukatif bagi pengunjung. Pendekatan ini dapat menggabungkan pelestarian sejarah dengan
manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, sehingga keberadaan bunker berfungsi ganda sebagai
media pendidikan dan atraksi wisata.

Meskipun beberapa penelitian telah membahas bunker Jepang di Banyuwangi, kajian
terdahulu cenderung fokus pada aspek pariwisata atau pendidikan. Penelitian ini menawarkan
pendekatan deskriptif historis yang komprehensif, mencakup kondisi fisik, lokasi, fungsi, serta
persepsi masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini mengisi gap literatur yang ada dan
memberikan kontribusi baru berupa dokumentasi sistematis dan analisis multifaset dari peninggalan
sejarah lokal.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi fisik dan
lokasi bunker Jepang di Banyuwangi, memahami fungsi dan peran bunker selama masa
pendudukan, serta menganalisis persepsi masyarakat lokal terhadap peninggalan tersebut.
Rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana kondisi fisik dan lokasi bunker Jepang yang ada
di Banyuwangi?, Apa fungsi dan peran bunker Jepang di Banyuwangi selama masa pendudukan
Jepang?, Bagaimana persepsi masyarakat lokal terhadap keberadaan bunker Jepang saat ini?.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik berupa dokumentasi dan pemahaman
historis yang lebih mendalam, sekaligus mendukung pelestarian warisan budaya dan sejarah lokal
di Banyuwangi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus historis untuk
mendeskripsikan kondisi fisik, lokasi, fungsi, serta persepsi masyarakat terhadap bunker Jepang di
Banyuwangi. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur dengan
masyarakat lokal dan tokoh terkait, serta dokumentasi visual dan peta lokasi, dengan sampel dipilih
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secara purposive untuk bunker fisik dan informan kunci yang memiliki pengetahuan terkait bunker
Jepang. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles & Huberman (2014), meliputi
tiga tahap utama: kondensasi data (data condensation), yaitu pemilihan, penyederhanaan, dan fokus
pada informasi relevan dari hasil observasi dan wawancara; penyajian data (data display) dalam
bentuk narasi, tabel, foto, dan peta lokasi untuk mempermudah interpretasi; serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification) melalui triangulasi antar sumber data guna
memastikan validitas temuan. Pendekatan ini memungkinkan penelitian memberikan gambaran
komprehensif mengenai kondisi fisik bunker, fungsi historis, dan persepsi masyarakat terhadap
peninggalan sejarah di Banyuwangi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini difokuskan pada satu lokasi bunker Jepang yang berada di Lingkungan Paliran,
Dusun Gunung Remuk, Desa Ketapang, Kecamatan Kalipuro, Banyuwangi. Di lokasi ini terdapat
satu bunker yang masih utuh, yang menonjol dibandingkan dengan bunker-bunker lain di sekitarnya,
mengingat berdasarkan informasi dari masyarakat setempat, sebelumnya terdapat sekitar £10
bunker di wilayah tersebut. Bunker yang masih tersisa ini terletak pada koordinat geografis -
8.126573, 114.385123, menandai posisi strategisnya di kawasan tersebut. Kondisi fisik bunker masih
memperlihatkan struktur beton yang kokoh, dengan pintu masuk dan ruang bawah tanah yang relatif
terawat, sehingga menjadi objek penting untuk dokumentasi dan kajian historis mengenai
peninggalan Jepang di Banyuwangi.

Gambar 1. Mahasiswa melakukan pengukuran bungker Jepang di Paliran (dokumentasi pribadi,
2025)

Lokasi bunker ini memiliki posisi yang strategis dan dikelilingi oleh berbagai bentang alam
yang khas. Sebelah barat dan utara berbatasan dengan Gunung Remuk, yang memberikan kontur
medan tinggi dan relatif terisolasi, sehingga bunker dapat berfungsi sebagai pos pengawasan yang
efektif. Sebelah timur berbatasan dengan arah Selat Bali, memungkinkan pengawasan terhadap
aktivitas di perairan dan jalur transportasi laut pada masa pendudukan Jepang. Sementara itu,
sebelah selatan berbatasan dengan perkampungan Paliran, yang menunjukkan kedekatan bunker
dengan pemukiman lokal sekaligus menandai interaksi historis antara fasilitas militer dan masyarakat
sekitar. Kondisi geografis ini menegaskan fungsi strategis bunker sebagai pos pertahanan, tempat
pengawasan, serta lokasi penyimpanan senjata, sekaligus menjadi elemen penting untuk pemetaan
sejarah dan analisis persepsi masyarakat terhadap peninggalan perang.

Berdasarkan informasi dari masyarakat, dulunya terdapat banyak bunker di wilayah tersebut,
namun sebagian besar telah dihancurkan karena rencana pembangunan villa oleh salah satu
investor yang berdomisili di Banyuwangi. Kerusakan bunker terjadi akibat penggunaan alat berat
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selama proses pembangunan, sehingga struktur bunker mengalami kerusakan signifikan. Sampai
saat ini, status kepemilikan tanah sebagian besar belum jelas; beberapa warga menyatakan bahwa
tanah tersebut dimiliki perorangan. Namun, masyarakat secara umum menolak pembangunan
karena lokasi tersebut berdekatan dengan pondok pesantren dan karena keberadaan bunker Jepang
dianggap sebagai sumber daya arkeologi yang perlu dilestarikan. Meski demikian, sebagian warga
lainnya cenderung tidak memberikan respons signifikan, sehingga upaya pelestarian bunker
menghadapi tantangan terkait kepedulian masyarakat dan kepastian hukum atas lahan.

Pembahasan

Keberadaan bunker Jepang di Banyuwangi dengan tiga aspek utama yang menjadi
rumusan masalah. Pertama, penelitian menelusuri kondisi fisik dan lokasi bunker, termasuk struktur,
ukuran, dan distribusinya di wilayah strategis, sehingga dapat memberikan gambaran nyata
mengenai peninggalan militer Jepang di daerah tersebut. Kedua, penelitian menganalisis fungsi dan
peran bunker selama masa pendudukan Jepang, untuk memahami tujuan strategis, aktivitas militer,
dan pengaruhnya terhadap masyarakat lokal pada masa itu. Ketiga, penelitian menyoroti persepsi
masyarakat terhadap keberadaan bunker saatini, baik dari segi nilai historis maupun potensi edukasi
dan pelestarian, sehingga temuan penelitian dapat memberikan kontribusi pada upaya dokumentasi
sejarah, pelestarian warisan budaya, dan pengembangan edukasi sejarah berbasis komunitas,
sebagai berikut:
1. Kondisi fisik dan lokasi bunker Jepang Lingkungan Paliran, Banyuwangi

Penelitian ini difokuskan pada satu lokasi bunker Jepang yang berada di Lingkungan
Paliran, Dusun Gunung Remuk, Desa Ketapang, Kecamatan Kalipuro, Banyuwangi. Di lokasi ini
terdapat satu bunker yang masih utuh, yang menonjol dibandingkan dengan bunker-bunker lain
di sekitarnya. Berdasarkan informasi dari masyarakat setempat, sebelumnya terdapat sekitar
110 bunker di wilayah ini, namun sebagian besar telah rusak atau hilang seiring waktu. Bunker
yang tersisa ini memiliki koordinat geografis -8.126573, 114.385123, menunjukkan posisi
strategisnya di kawasan perbukitan yang memungkinkan pengawasan dan kontrol wilayah pada
masa pendudukan Jepang.

Secara fisik, bunker masih berada dalam kondisi sangat baik, dengan struktur beton yang
kokoh, pintu masuk dan ruang bawah tanah yang relatif terawat. Struktur dinding bunker memiliki
panjang 302 cm dan tinggi 268 cm, sedangkan ukuran keseluruhan bunker adalah panjang 296
cm, tinggi 160 cm, dan lebar 190 cm, menunjukkan proporsi ruang yang cukup untuk fungsi militer
dan logistik pada masa lalu. Pintu masuk kedua bunker memiliki tinggi 10 cm dan lebar 19 c¢m,
dengan ketebalan pada bagian atas dan bawah sebesar 13 cm serta kiri dan kanan 14 cm,
menegaskan bahwa bunker dirancang untuk perlindungan maksimal terhadap serangan musuh
(Maslii et al., 2021; Karanasios et al., 2023).

Pintu masuk ke bunker berbentuk lorong sempit yang terbuat dari susunan bata merah,
di kanan dan kiri lorong terdapat gundukan tanah yang berfungsi untuk menyamarkan akses
masuk sehingga bunker tidak mudah terlihat. Untuk masuk ke dalam bunker, seseorang harus
merangkak atau tiarap, dan lorong hanya cukup untuk satu orang, menunjukkan strategi
penyamaran dan pertahanan yang ketat.

Setelah masuk ke dalam bunker, ruang terlihat luas berbentuk persegi dengan atap cor
beton yang kokoh. Di dalam terdapat satu lubang pengintai yang menghadap arah selatan
menuju perkampungan, berfungsi sebagai pos pengamatan untuk memantau pergerakan
masyarakat atau kemungkinan ancaman musuh. Selain itu, bunker juga memiliki tempat
penyimpanan barang, memperkuat fungsinya sebagai pusat logistik militer pada masa
pendudukan Jepang (Golovan et al., 2021; Kim & Lee, 2024).

Posisi geografis, kondisi fisik, serta desain bunker ini menegaskan bahwa struktur
tersebut memiliki nilai historis, strategis, dan edukatif yang tinggi. Bunker tidak hanya menjadi
saksi sejarah masa pendudukan Jepang, tetapi juga objek penting untuk penelitian arkeologi,
dokumentasi arsitektural, dan kajian pelestarian warisan budaya lokal di Banyuwangi.
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2. Fungsi dan peran bunker Jepang Lingkungan Paliran Banyuwangi selama masa pendudukan
Jepang

Bunker Jepang yang terletak di Lingkungan Paliran, Dusun Gunung Remuk, Desa
Ketapang, Kecamatan Kalipuro, Banyuwangi memiliki peran strategis selama masa pendudukan
Jepang, baik dari perspektif militer maupun pengendalian wilayah. Berdasarkan informasi dari
masyarakat setempat dan wawancara dengan tiga informan 1.W, S.A, dan R.T yang memperoleh
pengetahuan dari orang tua mereka yang hidup pada masa itu, bunker ini digunakan sebagai
pos pertahanan militer untuk mengawasi pergerakan warga serta aktivitas di sekitar wilayah
tersebut, termasuk jalur menuju pesisir dan perbukitan Gunung Remuk. Posisi geografis bunker
yang berada di lokasi tinggi memungkinkan pengawasan visual yang optimal, sehingga tentara
Jepang dapat memantau kemungkinan ancaman atau pergerakan musuh secara efektif (Miskawi
dan Shomad, 2022).

Secara teoritis, fungsi strategis ini sejalan dengan prinsip penempatan bunker dalam
arsitektur militer global, di mana bunker dan benteng secara historis ditempatkan pada posisi
tinggi atau titik strategis untuk mengendalikan lokasi vital, termasuk jalur transportasi, pelabuhan,
atau perbatasan (Pais et al., 2020; Gioioso & Corniello, 2024). Bunker berperan sebagai pos
pertahanan dan pengawasan yang memungkinkan tentara memantau pergerakan musuh
sekaligus menyimpan logistik dan senjata secara aman (Martinez-Medina et al., 2019; Nakic,
2024). Konsep ini menegaskan bahwa bunker bukan sekadar struktur fisik, tetapi merupakan
bagian dari jaringan pertahanan yang adaptif, yang fungsi dan posisi geografisnya dipilih secara
strategis untuk memaksimalkan efektivitas operasi militer (Lam et al., 2022; Pazderka et al.,
2016).

Selain itu, analisis arsitektur militer menunjukkan bahwa bunker dirancang dengan
mempertimbangkan interaksi antara fungsi pertahanan dan kondisi geografis, termasuk kontur
tanah dan visibilitas area sekitarnya (Gmyrya, 2022; Pazderka & Reiterman, 2019). Hal ini sejalan
dengan temuan lapangan di Banyuwangi, di mana bunker Jepang berada di titik tinggi yang
memungkinkan pengawasan visual menyeluruh terhadap pesisir, perbukitan, dan perkampungan
sekitar, mencerminkan praktik universal dalam strategi pertahanan militer selama Perang Dunia
Il dan konflik abad ke-20 lainnya (Martinez-Medina et al., 2019; Naki¢, 2024). Dengan demikian,
penempatan dan fungsi bunker Jepang di Lingkungan Paliran bukan hanya relevan secara
historis, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip arsitektur militer yang diakui secara
internasional, memperkuat pentingnya pelestarian struktur ini sebagai warisan sejarah dan
sumber informasi strategis.

Selain berfungsi sebagai pos pengawasan, bunker Jepang di Lingkungan Paliran juga
berperan penting sebagai tempat penyimpanan logistik dan senjata. Berdasarkan keterangan
LW, orang tuanya menceritakan bahwa bunker digunakan untuk menyimpan senjata dan amunisi
agar terlindungi dari pantauan musuh, sehingga keamanan dan kesiapan militer tetap terjaga.
Struktur bunker yang terdiri dari beton tebal dan ruang bawah tanah mendukung fungsi ini,
memungkinkan persenjataan disimpan dalam lingkungan yang aman dan terkendali, yang
menjadi elemen vital dalam strategi pertahanan Jepang di Banyuwangi (Miskawi dan Shomad,
2022).

Hal ini sejalan dengan pemahaman teoritis mengenai bunker sebagai pos pertahanan
militer yang juga berperan sebagai pusat logistik, di mana fasilitas ini tidak hanya melindungi
personel, tetapi juga mengamankan persediaan senjata dan amunisi yang esensial bagi operasi
militer (Hess, 1984; Dachkovskyi, 2020). Fungsi logistik ini menekankan pentingnya manajemen
persenjataan yang cermat, termasuk penyimpanan dalam struktur yang aman, sehingga
kesiapan operasional unit militer tetap terjaga (Golovan et al., 2021).

Keterangan S.A memperkuat temuan ini, dengan menyampaikan bahwa tentara Jepang
rutin melakukan rotasi dan pengawasan di bunker untuk memastikan senjata dan peralatan
militer tetap aman. Praktik ini mencerminkan prinsip global dalam pengelolaan bunker militer, di
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mana integrasi antara pengawasan, penyimpanan logistik, dan strategi operasional menjadi
kunci untuk efisiensi dan keamanan operasional (Kim & Lee, 2024; "Raja.,C, et al, 2025). Dengan
demikian, bunker Jepang di Banyuwangi bukan hanya berfungsi sebagai pos pertahanan fisik,
tetapi juga sebagai pusat logistik yang kritis, yang mendukung keseluruhan strategi militer selama
masa pendudukan.

Lebih lanjut, bunker Jepang di Lingkungan Paliran memiliki fungsi sebagai pusat
koordinasi dan kontrol sosial. Berdasarkan keterangan R.T, orang tuanya menceritakan bahwa
bunker berperan dalam mengatur pergerakan masyarakat lokal selama masa pendudukan
Jepang. Kehadiran bunker membuat daerah sekitarnya diawasi secara ketat, membatasi
mobilitas warga, sekaligus memberikan rasa aman dari potensi serangan musuh. Fenomena ini
menunjukkan bahwa bunker tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertahanan fisik, tetapi juga
sebagai instrumen kontrol sosial, yang selaras dengan strategi militer Jepang untuk mengatur
dan memantau wilayah pendudukan secara efektif (Maslii et al., 2021; Karanasios et al., 2023).

Secara teoritis, peran bunker sebagai pusat kontrol sosial sejalan dengan fungsi bunker
secara global dalam konteks militer, di mana fasilitas ini berfungsi sebagai pos komando yang
memfasilitasi koordinasi operasi, pengawasan personel, dan pengelolaan sumber daya. Struktur
hierarki dan pengawasan yang terpusat dalam bunker memungkinkan penegakan disiplin,
pengaturan mobilitas, dan pengawasan strategis, yang sangat penting dalam situasi konflik
(Maslii et al., 2021; Shpiliarevych et al., 2023). Dengan demikian, bunker di Banyuwangi tidak
hanya menjadi benteng pertahanan, tetapi juga benteng sosial yang menegakkan kontrol dan
keteraturan sesuai kebutuhan strategi militer Jepang pada masa itu.

Selain itu, evolusi bunker di era modern menunjukkan bahwa fasilitas semacam ini dapat
mengintegrasikan teknologi komunikasi dan sistem informasi untuk memperkuat koordinasi dan
kontrol sosial, yang mencerminkan prinsip adaptasi strategis terhadap kondisi sosial dan
operasional (Karanasios et al., 2023). Dengan kata lain, bunker berfungsi sebagai pusat otoritas
terpusat, yang tidak hanya menjaga keamanan fisik tetapi juga mengatur dinamika sosial di
wilayah sekitarnya.

Dari ketiga informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bunker Jepang di Lingkungan
Paliran memiliki peran ganda: sebagai infrastruktur militer yang meliputi pertahanan,
penyimpanan logistik, dan pengawasan, serta sebagai faktor yang memengaruhi dinamika sosial
masyarakat lokal. Kondisi bunker yang masih tersisa hingga saat ini menjadi saksi sejarah
sekaligus sumber informasi penting untuk memahami strategi militer Jepang dan pengaruhnya
terhadap kehidupan masyarakat Banyuwangi pada masa pendudukan.

3. Persepsi masyarakat lokal terhadap keberadaan bunker Jepang saat ini

Keberadaan bunker Jepang di Lingkungan Paliran, Desa Ketapang, Banyuwangi saat ini
tidak hanya dipandang sebagai peninggalan fisik, tetapi juga sebagai bagian dari warisan sejarah
dan budaya lokal. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat setempat, terdapat
perbedaan persepsi yang signifikan terkait keberadaan bunker tersebut. Informan W
menuturkan bahwa bunker dianggap sebagai saksi sejarah yang penting, yang dapat digunakan
sebagai sarana edukasi bagi generasi muda untuk memahami sejarah masa pendudukan
Jepang di Banyuwangi. Menurut I.W, “Bunker ini seperti jejak sejarah yang nyata, penting untuk
kita pelajari agar anak cucu tahu bagaimana kehidupan di masa pendudukan Jepang.”
Pandangan ini sejalan dengan literatur yang menunjukkan bahwa masyarakat sering menilai
bunker sebagai artefak sejarah yang memperkuat memori kolektif dan identitas komunitas (Maslii
etal., 2021; Karanasios et al., 2023).

Sementara itu, informan S.A menekankan sisi fungsional dan keamanan. la menyatakan
bahwa keberadaan bunker saat ini sering menimbulkan kekhawatiran karena kondisi fisik yang
sebagian rusak dan berpotensi membahayakan anak-anak atau warga yang melintasi lokasi.
‘Bunker ini kalau dibiarkan rusak bisa membahayakan, apalagi banyak yang masih
menggunakan jalur sekitar untuk aktivitas sehari-hari,” ujar S.A. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat menyadari nilai historis bunker, namun juga mempertimbangkan aspek keselamatan
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dan risiko fisik, yang sejalan dengan konsep modernisasi bunker dalam konteks perlindungan
personel dan keamanan fasilitas logistik (Golovan et al., 2021; Kim & Lee, 2024).

Informan R.T menyampaikan bahwa sebagian masyarakat tidak terlalu menaruh
perhatian khusus terhadap bunker. Menurut R.T, beberapa warga melihat bunker hanya sebagai
struktur tua yang kurang relevan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidak ada upaya serius
untuk pelestarian. Namun, terdapat juga masyarakat yang menolak jika bunker hendak diubah
atau dibongkar karena dianggap sebagai sumber daya arkeologi yang harus dijaga. “Kami tidak
ingin bunker ini dihilangkan, karena ini bagian dari sejarah desa kita,” ujar R.T, menegaskan
pentingnya pelestarian. Persepsi ini sejalan dengan literatur yang menekankan peran bunker
sebagai pusat kontrol sosial, identitas historis, dan warisan budaya, di mana masyarakat lokal
dapat memiliki sikap beragam tergantung pada interaksi mereka dengan lingkungan fisik dan
konteks sosial di sekitarnya (Shpiliarevych et al., 2023; Karanasios et al., 2023).

Pandangan umum, persepsi masyarakat lokal terhadap bunker Jepang saat ini dapat
dikategorikan menjadi tiga: pertama, nilai edukatif dan sejarah, di mana bunker dipandang sebagai
media belajar sejarah; kedua, keamanan dan risiko, yang menyoroti kondisi fisik bunker yang rusak;
dan ketiga, perhatian terbatas atau sikap pasif, di mana sebagian warga tidak terlalu peduli terhadap
keberadaan bunker, tetapi tetap menolak penghilangan struktur ini karena nilai sejarahnya. Temuan
ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tidak homogen, dan nilai historis, fungsi fisik, serta
risiko keselamatan menjadi faktor penentu pandangan mereka terhadap bunker (Maslii et al., 2021;
Karanasios et al., 2023).

Dengan demikian, pemahaman masyarakat lokal terhadap bunker Jepang di Banyuwangi
saat ini tidak hanya bersifat historis atau simbolik, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi fisik dan
konteks sosial di sekitarnya. Hal ini menegaskan pentingnya strategi pelestarian yang
mempertimbangkan aspek edukasi, keamanan, dan partisipasi masyarakat, agar keberadaan
bunker tetap relevan dan terlindungi sebagai bagian dari warisan budaya lokal (Maslii et al., 2021;
Shpiliarevych et al., 2023).

PENUTUP

Berdasarkan penelitian, bunker Jepang di Lingkungan Paliran, Banyuwangi memiliki nilai
historis, strategis, dan edukatif yang tinggi. Secara fisik, bunker masih berada dalam kondisi sangat
baik dengan struktur beton kokoh, lorong masuk tersembunyi, ruang persegi dengan atap cor, lubang
pengintai, dan fasilitas penyimpanan logistik. Fungsi utama bunker selama masa pendudukan
Jepang meliputi pos pengawasan militer, penyimpanan senjata dan amunisi, serta pusat koordinasi
operasi. Keberadaan bunker tidak hanya mencerminkan strategi pertahanan Jepang, tetapi juga
menjadi sumber informasi penting bagi penelitian sejarah, arkeologi, dan dokumentasi arsitektur
militer di Banyuwangi. Selain itu, persepsi masyarakat lokal terhadap bunker saat ini bervariasi,
mencakup nilai edukatif dan sejarah, perhatian terhadap keamanan dan risiko fisik, serta sikap pasif
atau terbatas terhadap keberadaan bunker, meskipun tetap menolak penghilangan struktur karena
nilainya sebagai warisan budaya. Temuan ini menegaskan bahwa bunker Jepang tidak hanya
menjadi simbol historis, tetapi juga memainkan peran sosial dalam komunitas, baik sebagai objek
edukasi maupun faktor yang memengaruhi interaksi masyarakat dengan lingkungan fisik sekitarnya.
Oleh karena itu, strategi pelestarian bunker harus mempertimbangkan aspek edukasi, keamanan,
dan partisipasi masyarakat agar keberadaan struktur ini tetap relevan sebagai bagian dari warisan
budaya lokal.
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